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ABSTRACT 
 
History of the Pre-modern civilization (35.000 BC – 1500) has shown the meaning of that visual 
communication in it’s widest sense is not only an industry making image as recognized today but it is an 
activity that reflects a whole intellectual producing meaningful signs. This perspective ability in proves 
that visual communication shows its most significant role in our life. Before human getting ability to 
create signs, their lifewas almost similar to animals. The fact that now human and their civilization have  
transcended the life of the animal was made possible by a moment called “the creative explosion”by 
some scientists. The bottom line is that current human progress actually relies on this most unique 
features of our species those are language and communication, both verbally and visually. 
 





Sejarah peradaban Pra-modern (35.000 SM – 1500) telah menunjukkan bahwa dalam arti 
terluasnya, komunikasi visual bukanlah hanya industri pembentukan citra seperti yang dikenal sekarang, 
melainkan segenap aktivitas yang mencerminkan kemampuan akal budi dalam mencipta tanda. Dari 
sudut pandang itulah peran komunikasi visual menjadi sangat vital dalam kehidupan manusia. Sebelum 
manusia mampu mencipta tanda, kehidupan spesies ini boleh dibilang mirip dengan binatang. Fakta 
jaman sekarang bahwa manusia dengan peradabannya justru malah jauh melampaui kehidupan semua 
binatang ternyata dimungkinkan oleh suatu momen yang oleh beberapa kalangan ilmuwan disebut 
sebagai “ledakan kreatif”. Intinya, dapat dikatakan bahwa seluruh kemajuan jaman sampai sekarang 
sebetulnya bertumpu pada kemampuan paling khas spesies manusia yang satu ini: kemampuan 
berbahasa dan berkomunikasi baik secara verbal maupun visual. 
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